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Abstract. Students' critical thinking skills in colloid material are still low, possibly due to a lack of problem-
solving abilities. Therefore, the application of various learning models is considered necessary, one of which is
Problem-Based Learning (PoE). This study aims to investigate the impact of PoE on students' critical thinking
skills at Granada Polytechnic (SMA IT Granada) in colloid material. A quasi-experimental design and
quantitative experimental methods were used. Fifty students from grades 11 A and B were selected as research
subjects through census sampling. A post-test control design was used. Data collection used post-test data as
primary data, supplemented by observation sheets of student classroom activities. The results showed that the
average post-test score of the experimental group was 78, while the average post-test score of the control group
was 59. The t-test results showed that the hypothesis Ha was true, therefore, it can be concluded that the
application of the PoE model at Granada Polytechnic can improve students’ critical thinking skills in colloid
material.
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Abstrak. Kemampuan berpikir kritis siswa didalam materi koloid masih rendah, kemungkinan karena kurangnya
kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu, penerapan berbagai model pembelajaran dianggap perlu, salah
satunya ialah model PoE (Problem-Based Learning). Riset berikut bertujuan guna menyelidiki dampak model
PoE pada kemampuan berpikir kritis siswa di SMA IT Granada didalam materi koloid. Desain kuasi-
eksperimental serta metode eksperimen kuantitatif digunakan. Lima puluh siswa dari kelas 11 IPA A serta kelas
11 IPA B dipilih sebagai subjek penelitian melalui sensus sampling. Desain kelompok kontrol pasca-tes
digunakan. Pengumpulan data menerapkan data pasca-tes sebagai data primer serta lembar observasi aktivitas
kelas siswa sebagai data tambahan. Berlandaskan temuan riset, rata-rata skor post-test kelompok eksperimen
senilai 78, sedangkan skor post-test kelompok kontrol senilai 59. Hasil uji-t mengindikasi bahwasanya Ha benar,
sehingga dapat disimpulkan bahwasanya penerapan model PoE di SMA IT Granada memberi pengaruh pada
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi koloid.

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis; Koloid; Kuasi-Eksperimen; Model POE; Pembelajaran Kimia.

1. LATAR BELAKANG

Keterampilan berpikir kritis berperan penting didalam kehidupan seseorang,
keterampilan ini perlu dikembangkan di sekolah agar tercipta siswa yang kompeten (Haryani,
2012). Keterampilan berpikir kritis ialah tingkat berpikir yang bertujuan guna memecahkan,
menafsirkan serta menyelesaikan sebuah permasalahan. Keterampilan berpikir kritis pada
siswa dapat menjadi awalan guru didalam menentukan tujuan serta merancang pembelajaran
(Nurbaeti dkk., 2015). Melalui keterampilan berpikir kritis siswa diharap mampu
mengembangkan pengetahuannya serta lebih aktif didalam kegiatan pembelajaran (Erna dkk.,
2018).

Dewi dkk. (2020) Penelitian tentang kemampuan berpikir Kritis dilakukan serta
menemukan bahwasanya siswa di SMA Negeri 2 Tapung memiliki tingkat kemampuan
berpikir kritis yang rendah. Siswa hanya memiliki jawaban sederhana untuk diberikan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Fernanda dkk. (2019) mengindikasi bahwasanya
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peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di SMA 1 Kudus tidak signifikan. Bukti dari hal
ini terlihat ketika siswa menjawab pertanyaan dengan rumusan ‘“bagaimana?” serta
“mengapa?”, di mana beberapa siswa hanya menulis jawaban berupa uraian yang dihafal dari
buku, bukan berlandaskan kesimpulan sendiri. Hasil dari Programme for International Student
Assessment (PISA) juga memperkuat kondisi ini, mengindikasi bahwasanya keterampilan
berpikir kritis sebagian besar subjek tergolong kurang baik (Girsang dkk., 2022).

Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa dikaitkan dengan beberapa faktor yang
memengaruhi kegiatan pembelajaran (Susilowati dkk., 2018). Salah satu komponen berpikir
kritis yang dipengaruhi oleh siswa ialah pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dipimpin
guru (Rendhana, 2012). Strategi pendidikan yang diterapkan di Sekolah Menengah Atas
(SMA) Mataram NTB dinilai belum memberi pengaruh pada kemampuan melatih berpikir
kritis. Metode pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional, pemanfaatan
teknologi dianggap kurang, serta pembelajaran masih berfokus pada guru. Kondisi ini
dibuktikan melalui hasil observasi serta wawancara yang dilakukan oleh salah satu guru kimia
sekolah tersebut (lhsan dkk., 2019).

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat diatasi melalui penerapan model
pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE), model ini lebih efektif menyampaikan makna
permasalahan didalam kehidupan sehari-hari kepada siswa (Islamiyah dkk., 2019). Model
pembelajaran POE memiliki 3 sintak didalam pembelajaran yaitu prediksi yang ialah proses
siswa didalam membuat sebuah dugaan dengan bebas yang disertai alasan pada peristiwa.
Observasi ialah kegiatan pengamatan yang dilakukan didalam penelitian pada peristiwa guna
menguji kebenaran dari hasil dugaan yang telah dibuat oleh siswa serta pada hasil akhir akan
dibahas secara bersama sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan berlandaskan
pengalaman mereka sendiri secara langsung. Eksplanasi atau menjelaskan ialah kegiatan
didalam memberi sebuah penjelasan pada kesesuaian antara dugaan dengan hasil observasi
(Restami, 2019).

Facione, (2015) mengindikasi bahwasanya didalam pendidikan kimia, siswa dituntut
guna mengenali masalah, mengatasinya, menarik kesimpulan, serta mengevaluasinya. Salah
satu mata pelajaran yang membutuhkan pemikiran kritis ialah koloid. Meskipun materi koloid
tergolong sederhana serta tidak sulit dipelajari, kenyataannya siswa sering kesulitan memahami
konsep serta contoh yang beragam didalam materi ini. Akibatnya, siswa cenderung menghafal
materi koloid daripada mempelajarinya secara bermakna (Yuliasih dkk., 2017). Materi koloid
memiliki Kkarakteristik yang mendukung indikator keterampilan berpikir Kkritis, seperti

kemampuan mengelompokkan jenis koloid serta menjelaskan kegunaannya didalam kehidupan
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sehari-hari berlandaskan sifat-sifat koloid (Pusparini dkk., 2018). Berlandaskan pemaparan
diatas, guru ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Predict,
Observe, Explain (POE) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Koloid Siswa
Kelas XI di SMA IT Granada”.

2. KAJIAN TEORITIS

Model pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) termasuk didalam model
pembelajaran konstruktivis (Wardani dkk., 2018). Hubungan antara teori belajar konstruktivis
serta keterampilan individu dapat dilihat dari kemampuan siswa guna membangun
pengetahuan baru berlandaskan pengetahuan yang ada (Muna, 2017). Tiga tahap diterapkan
didalam model POE, yaitu dugaan awal atau prediksi dibuat, dugaan dibuktikan melalui
pengamatan, serta hasil pengamatan disampaikan. Dengan model pembelajaran POE, siswa
dapat berpartisipasi aktif didalam kegiatan pembelajaran, serta keterampilan proses
pembelajaran mereka dapat diidentifikasi (Hidayah dkk., 2018). Tahap Predict (Prediksi) ialah
tahap pertama yang dilakukan oleh siswa guna memperkirakan hasil dari sebuah eksperimen
yang akan dilakukan. Pada tahap ini siswa diberikan kebebasan guna memperkirakan sesebuah
sesuai dengan pengetahuan tanpa adanya batasan (Farikha dkk., 2015). Pada tahap observe
siswa diminta untuk dapat melihat atau mengamati eksperimen yang didemonstrasikan. Siswa
dapat membuktikan prediksi yang telah dipikirkan melalui tahap ini (Farikha dkk., 2015).
Tahap explain termasuk tahapan terakhir yang terdapat didalam tahapan model pembelajaran
POE (Ma’rifatun dkk., 2014). Tahap explain ialah tahap siswa guna menjelaskan atau
menyampaikan perbandingan dari hasil pengamatan didalam tahap prediksi serta observasi
(Ajunda dkk., 2017).

Salah satu keunggulan model pembelajaran POE ialah kemampuannya menumbuhkan
keterampilan berpikir kreatif siswa didalam memprediksi sebuah masalah dapat dikembangkan
melalui penerapan model tersebut. Siswa dapat membuat sebuah perbandingan antara dugaan
sementara yang telah dibuat dengan kenyataan yang ada. Selain itu, melalui metode
pembelajaran POE dapat menciptakan kegiatan diskusi yang menarik (Puriyandari dkk., 2014).
Yupani dkk., (2013). menjelaskan bahwasanya meskipun model pembelajaran POE memiliki
banyak kelebihan, model ini juga memiliki kekurangan, salah satunya ialah perlunya persiapan
masalah yang lebih matang serta waktu yang lebih lama guna melakukan eksperimen. Metode
POE dapat merangsang rasa ingin tahu siswa guna mengeksplorasi serta memverifikasi
prediksi. Dengan menerapkan model POE, pemahaman teoretis siswa, interaksi dengan teman

sebaya serta guru, keterampilan kerja sama tim, serta rasa tanggung jawab dapat ditingkatkan,
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kemampuan memecahkan masalah, sikap ilmiah, hasil belajar, serta keterampilan proses sains
(Andriani dkk., 2019; Gultom, 2018; Marsye dkk., 2021).

Keterampilan berpikir kritis diartikan sebagai proses yang tersusun serta sistematis yang
diterapkan didalam kegiatan penelitian guna mengkaji sebuah permasalahan (Prihatiningsih
dkk., 2016). Hidayah dkk. (2017) Keterampilan berpikir kritis mengacu pada kemampuan
siswa guna menganalisis masalah serta merumuskan argumen guna membantu mereka
memahami isu yang mereka hadapi. Melalui keterampilan berpikir kritis, siswa dapat menelaah
hasil pemikirannya sendiri serta mengambil keputusan akhir secara tepat pada permasalahan
yang muncul. (Qurniati dkk., 2015). Keterampilan berpikir kritis mencakup lima indikator:
memberikan penjelasan sederhana, mengembangkan keterampilan dasar, membuat
kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut, serta mengatur strategi serta taktik (Islamiyah
dkk., 2019).

3. METODE PENELITIAN

Riset berikut menerapkan metode kuantitatif guna menginterpretasikan temuan. Desain
kuasi-eksperimental digunakan, dengan kelompok kontrol pasca-tes. Didalam riset berikut,
kelas yang menerima intervensi ditetapkan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelas
yang tidak menerima intervensi ditetapkan sebagai kelompok kontrol. (Sugiyono, 2015).
Sampel penelitian berjumlah 25 siswa kelas XI IPA A sebagai kelompok eksperimen serta 25
siswa kelas X1 IPA B sebagai kelompok kontrol. Teknik sampling yang digunakan ialah sampel
jenuh (Sugiyono, 2017). Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis posttest berupa lima
soal uraian yang dikerjakan secara individu sebagai tes akhir setiap pertemuan. Penyusunan tes
dilakukan berlandaskan indikator keterampilan berpikir kritis. Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis menerapkan uji hipotesis melalui program SPSS versi 25 dengan metode

Independent-Sample T-Test.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai post-test digunakan guna memperoleh hasil keterampilan berpikir kritis siswa kelas
XI IPA A serta XI IPA B SMA IT Granada. Data analisis keterampilan berpikir kritis siswa

disajikan didalam bentuk gambar berikut.
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Gambar 1. Persentase Butir Soal Posttest Pertemuan 1.
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Gambar 2. Persentase Butir Soal Posttest Pertemuan 2.

Persentase pada Gambar 1 mengindikasi bahwasanya indikator memberi penjelasan
sederhana pada kelas eksperimen berada pada angka 80% serta diklasifikasikan sebagai
kategori tinggi. Untuk kelas kontrol, persentase hanya mencapai 36% sehingga berada pada
kategori rendah. Dengan demikian, persentase kelas eksperimen terbukti lebih besar daripada
kelas kontrol (80% > 36%).

Data pada Gambar 2 juga memperlihatkan adanya peningkatan pada pertemuan kedua,
di mana kelas eksperimen memperoleh 84% serta masuk kategori sangat tinggi, sedangkan
kelas kontrol memperoleh 56% dengan kategori sedang. Perbandingan tersebut kembali
memperlihatkan keunggulan kelas eksperimen pada kelas kontrol (84% > 56%).

Penemuan ini selaras pada temuan riset Yupani dkk. (2013) yang mengindikasi

bahwasanya model POE memiliki kekuatan didalam menstimulasi kreativitas siswa saat
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membuat prediksi serta dapat mengurangi penggunaan metode ceramah sehingga pembelajaran
berlangsung lebih menarik. Tahap predict didalam model POE berkaitan erat dengan indikator
memberi penjelasan sederhana.

Indikator keterampilan berpikir kritis siswa guna membangun keterampilan dasar serta
penarikan kesimpulan pada gambar 1 serta 2 pada kelas eksperimen memiliki presentase 76%
serta 72% dengan masing-masing kategori keterampilan berpikir kritis tinggi. Serta indikator
penarikan kesimpulan mengindikasi persentase 76% serta 80% dengan masing-masing
kategori keterampilan berpikir kritis tinggi.

Pada kelas kontrol, indikator membangun keterampilan dasar tercatat memiliki
persentase 44% serta 40%, yang masing-masing diklasifikasikan ke dalam kategori sedang
serta rendah. Untuk indikator penarikan kesimpulan, persentase senilai 56% serta 28%
diperoleh, sehingga masuk kategori sedang serta rendah. Hasil tersebut selaras pada temuan
Fernanda dkk. (2019), yang menyebutkan bahwasanya model POE memungkinkan
pengetahuan dicari oleh siswa secara aktif sesuai pola berpikir mereka dengan memanfaatkan
berbagai sumber yang dapat membantu didalam penyelesaian masalah. Indikator membangun
keterampilan dasar serta menarik kesimpulan pada kelas eksperimen sesuai dengan tahapan
observe didalam model POE.

Pada Gambar 1 serta 2, indikator memberi penjelasan lebih lanjut pada kelas eksperimen
mengindikasi persentase masing-masing 80% serta 88%, sehingga termasuk kategori tinggi
serta sangat tinggi. Indikator mengatur strategi serta taktik juga mengindikasi persentase 80%
serta 84%, yang dikategorikan sebagai tinggi serta sangat tinggi.

Sementara itu, pada kelas kontrol indikator memberi penjelasan lebih lanjut hanya
mencapai 36% serta 20% (kategori rendah). Indikator mengatur strategi serta taktik
memperoleh 32% serta 60% yang tergolong rendah serta sedang. Persentase yang lebih tinggi
pada kelas eksperimen diperoleh karena siswa diminta memberi penjelasan terhadap hasil
observasi guna membuktikan prediksi yang telah mereka kemukakan, yang berkaitan dengan
tahap explain didalam model POE.

Berlandaskan keseluruhan hasil, keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen yang menerapkan model POE terbukti memiliki persentase lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran langsung. Hal ini konsisten dengan
penelitian Safitri dkk. (2019) yang mengindikasi bahwasanya penerapan model POE mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih menyenangkan serta meningkatkan motivasi

serta partisipasi aktif siswa.
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Data keterampilan berpikir kritis secara keseluruhan pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen, baik pada pertemuan pertama maupun pertemuan kedua, disajikan didalam Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa.

o Kelompok Sampel
Nilai )
Kontrol Eksperimen

Keterampilan Berpikir Kritis 59 78

Setelah diperoleh nilai akhir siswa melalui post-test, data tersebut kemudian dianalisis
menerapkan uji normalitas, uji homogenitas, serta uji t. Hasil analisis mengindikasi
bahwasanya penerapan model pembelajaran POE memberi pengaruh signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi koloid di SMA IT Granada. Temuan ini selaras
dengan temuan riset Qomariah dkk. (2022) yang mengindikasi bahwasanya model

pembelajaran POE terbukti efektif didalam melatih keterampilan berpikir kritis siswa SMA.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil analisis mengindikasi bahwasanya penggunaan model pembelajaran Predict,
Observe, Explain (POE) mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI

didalam mempelajari materi koloid di SMA IT Granada.
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